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ABSTRAK 

Dalam era revolusi industri 4.0, pembelajaran tentang Internet of Things (IoT) memberikan  

pengetahuan tambahan yang cukup  penting bagi siswa untuk menghadapi tantangan 

perkembangan teknologi dan informasi. Akan tetapi, tidak semua SMA memiliki sarana dan SDM 

yang memadai untuk pembelajaran ini. Untuk menjawab permasalahan ini, tim Pengabdian 

Masyarakat interaksi dosen dan mahasiswa KKN Tim II tahun 2023 melakukan upaya dalam 

bentuk pengenalan dan pelatihan guna meningkatkan pengetahuan siswa SMA Negeri I Nguter 

tentang IoT menggunakan aplikasi Telegram dan Blynk. Pelatihan ini diberikan kepada siswa kelas 

12 dari 3 kelas IPA. Masing-masing kelas  dipandu oleh dua orang mentor. Antusiasme para siswa 

untuk mendapatkan pengetahuan tentang materi pelatihan cukup tinggi, sehingga tujuan 

pengabdian dapat tercapai.  

 

Kata kunci: Blynk, mikrokontroler, SMA Negeri I Nguter, Telegram. 

 

 

PENDAHULUAN 

SMA Negeri I Nguter adalah salah satu satuan 

pendidikan dengan jenjang SMA yang berada 

di bawah naungan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. SMA Negeri I Nguter 

beralamat di Desa Nguter, Dusun II, Nguter, 

Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo, 

Jawa Tengah dengan Umar Hadianto, S.Pd., 

M.Pd. sebagai kepala sekolahnya. Lokasi 

tepatnya ditunjukkan pada Gambar 1. Jumlah 

siswa yang sedang menjalani pembelajaran 

saat artikel ini ditulis sebanyak 846 siswa, 

terbagi dalam kelas 10, 11, dan 12. Pada kelas 

12 terdapat 4 kelas jurusan IPA dan 4 kelas 

IPS.  

 

 

Gambar 1.  Peta lokasi SMA Negeri I Nguter 

(sumber: Google Map). 

 

Dalam era revolusi industri 4.0, 

pembelajaran tentang Internet of Things (IoT) 

dan robotika sebagai pengetahuan tambahan 

menjadi penting bagi siswa untuk 

menghadapi tantangan perkembangan 

teknologi dan informasi. Akan tetapi, tidak 

semua SMA memiliki sarana dan SDM yang 

Berkala Fisika  ISSN : 1410 - 9662 

Vol. 26, No. 2, Juli 2023, Hal. 66-70 
 
 



Berkala Fisika  ISSN : 1410 - 9662 

Vol. 25, No. 2, Juli 2023, Hal. 66-70 

 
 

67 
 

memadai untuk pembelajaran ini. Oleh 

karena itu, tim pengabdian masyarakat 

interaksi dosen dan mahasiswa KKN Tim II 

tahun 2023 memberikan pembelajaran 

tentang IoT menggunakan aplikasi Telegram 

dan Blynk bagi siswa jurusan IPA kelas 12 

SMA Negeri I Nguter guna meningkatkan 

pengetahuan di bidang terkait.  

Revolusi industri 4.0 menyangkut 

hubungan terpadu antara manusia dengan 

mesin dan berbagai entitas lain yang 

terhubung melalui internet [1]. Industri 4.0 

merupakan revolusi terbaru dalam industri 

yang sedang gencar-gencarnya fokus pada 

Industrial Internet of Things (IIoT) [2].  

Salah bentuk aplikasi IoT adalah 

Telegram. Telegram adalah salah satu 

aplikasi perpesanan instan yang digunakan 

untuk ponsel pintar. Dalam aplikasi ini, 

terdapat fitur canggih yang disebut dengan 

Telegram bot. Telegram bot ini merupakan 

salah satu bentuk aplikasi untuk penggunaan 

perangkat keras berbasis IoT. Beberapa 

penelitian memanfaatkan fitur ini seperti 

untuk pengendalian lampu [3] dan smart 

home [4]. Telegram bot adalah sebuah robot 

yang dapat diprogram untuk menjalankan 

instruksi yang diberikan oleh pengguna 

melalui jaringan internet.  

Sebuah aplikasi untuk IoT lainnya 

adalah Blynk. Blynk adalah sebuah platform 

IoT yang digunakan untuk antarmuka 

pengguna dengan perangkat keras. Omran 

dkk. [5] memanfaatkan Blynk untuk 

merancang sebuah smart home.  

Tujuan dari pengabdian ini adalah 

untuk memberikan pengetahuan tentang IoT 

dan contoh penerapannya. Dengan 

dilaksanakannya pengabdian ini, para siswa 

akan tertarik pada dunia elektronika untuk 

menghadapi tantangan era revolusi industri 

4.0. 

MATERI DAN METODE 

Metode pendekatan pada program 

pengabdian ini adalah melalui diskusi dengan 

mitra, yang mana dalam hal ini adalah kepala 

dan wakil kepala SMA Negeri I Nguter 

mengenai program yang akan dilaksanakan, 

yaitu tentang pembelajaran IoT menggunakan 

aplikasi Telegram dan Blynk. Dari hasil 

diskusi ini kemudian disepakati tentang 

tanggal pelaksanaan.  Selanjutnya, persiapan 

alat bahan yang akan digunakan. Pelatihan 

diberikan hanya pada kelas IPA. 

Pembelajaran melalui pelatihan 

diberikan dalam 2 modul berbeda yaitu 

pengendalian nyala lampu menggunakan 

aplikasi Telegram dan Blynk. Papan 

NodeMCU ESP8266 dan Wemos D1 

mempunyai fasilitas WiFi yang sangat ideal 

untuk pembelajaran IoT. Modul 1 dan modul 

2 masing-masing menggunakan relay dan 

solid state relay (SSR) sebagai penggerak 

untuk mematikan dan menyalakan lampu.  

Antarmuka pengguna menggunakan 

aplikasi Telegram dan Blynk dengan 

memasangnya pada telepon selular.  Blynk 

adalah platform aplikasi Android yang dapat 

digunakan untuk mengontrol Arduino melalui 

internet. Antarmuka pengguna dibuat dengan 

cara drag and drop button widgets untuk 

tampilan ON dan OFF.  Sedangkan untuk 

Telegram menggunakan fasilitas chat bot. 

Dengan mengandalkan jaringan internet, 

lampu dapat dihubungkan dengan telepon 

selular untuk dimatikan dan dinyalakan. 

Rangkaian modul 1 dan modul 2 ditunjukkan 

pada Gambar 2 dan Gambar 3. Modul 1 dan 

modul 2 terhubung ke telepon selular melalui 

jaringan internet.  

Pada hari Selasa, 18 Juli 2023, Tim 

Pengabdian yang beranggotakan dosen dan 

mahasiswa KKN Tim II Desa Nguter 

melaksanakan pengabdian masyarakat 

dengan program berjudul “Pembelajaran IoT 

Menggunakan Aplikasi Telegram dan Blynk 

bagi Siswa Jurusan IPA SMA Negeri I 

Nguter” sebagai upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa SMA Negeri I Nguter 
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tentang IoT berbasis aplikasi. Salah satu foto 

dokumentasi ditampilkan pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 2. Modul 1 pengendali lampu 

menggunakan aplikasi Telegram dengan 

NodeMCU ESP8266 dan SSR. 

 

 
Gambar 3.  Modul 2 pengendali lampu 

menggunakan aplikasi Blynk dengan Wemos 

D1 dan relay. 

 

 

Gambar 4. Mahasiswa KKN Tim II Desa 

Nguter bersama Wakil Kepala SMA Negeri I 

Nguter. 

 

Kendali nyala lampu dengan aplikasi 

Telegram 

Setelah pengaturan pada aplikasi Telegram 

dan pembuatan coding pada Arduino lengkap, 

proses untuk menyalakan dan mematikan 

lampu dapat dilaksanakan. Untuk 

menyalakan lampu cukup mengetikkan 

“lampu nyala” pada chat bot Telegram yang 

sudah dibuat, dan SSR akan menyala 

sehingga lampu juga menyala, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 5. Sedangkan 

untuk mematikan, cukup menuliskan ‘lampu 

mati’ pada chat bot Telegram yang sudah 

dibuat, sehingga SSR akan mati dan lampu 

juga mati, seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 6. Gambar 7 menunjukkan 

dokumentasi kegiatan dengan siswa kelas 12 

IPA 2. 

 

 
Gambar 5. (a) Perintah di aplikasi telegram 

untuk menyalakan lampu, (b) Lampu 

menyala. 

 

 
Gambar 6. (a) Perintah di aplikasi Telegram 

untuk mematikan lampu, (b) Lampu mati. 
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Gambar 7. (a) Percobaan pengendalian 

dengan Telegram oleh siswa, (b) Peserta 

pelatihan kelas 12 IPA 2. 

 

Kendali nyala lampu dengan aplikasi 

Blynk 

Mirip dengan implementasi menggunakan 

Telegram, pengendalian lampu menggunakan 

Blynk juga berhasil dilakukan. Pada aplikasi 

Blynk, pengendalian nyala lampu dilakukan 

melalui antarmuka pengguna pada telepon 

selular Android yang dapat mudah dipahami 

oleh siswa. Layaknya saklar fisik, antarmuka 

pengguna Blynk menyediakan tombol 

ON/OFF yang memberikan sinyal kepada 

modul lampu, seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 8. Gambar 9 menunjukkan 

dokumentasi kegiatan dengan siswa kelas 12 

IPA 2. Gambar 10 menampilkan dokumentasi 

pelatihan untuk kelas 12 IPA 4. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Blynk pada telepon 

seluler ketika (a) ON maka lampu menyala, 

(b) OFF maka lampu mati. 

   
Gambar 9. (a) Percobaan pengendalian 

dengan Blynk oleh siswa, (b) Peserta 

pelatihan kelas 12 IPA 3. 

 

 
Gambar 10. Peserta kelas 12 IPA 4. 

 

Acara pelatihan diakhiri dengan 

pemberian sertifikat karena telah telah 

mengikuti pelatihan IoT bagi siswa kelas 12 

SMA Negeri I Nguter yang diterima oleh 

Wakil Kepala SMA Negeri I Nguter, yang 

ditunjukkan pada Gambar 11. 

 

 
 

Gambar 11. Penyerahan sertifikat. 
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KESIMPULAN 

Siswa kelas 12 SMA Negeri I Nguter 

mendapatkan wawasan tambahan, yaitu 

tantang (1) manfaat aplikasi Telegram tidak 

hanya sebatas untuk untuk saling berkirim 

pesan teks, audio, video, gambar, dan sticker 

dengan aman, namun juga untuk mematikan 

dan menyalakan lampu melalui chat bot, (2) 

teknologi IoT melalui pelatihan penggunaan 

Blynk untuk aplikasi sederhana dengan 

membuat antarmuka pada telepon seluler 

untuk mematikan dan menyalakan lampu. 

Pelatihan berjalan lancar dan memenuhi 

tujuan yang ingin dicapai.  
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